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RINGKASAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana kinerja pegawai
terkena dampak negatif dari budaya kerja Dinas Pencatatan Sipil dan tenaga kerja
kota Malang. mengkaji bagaimana sentimentalitas dapat mempengaruhi
produktivitas Dinas dan Catatan Sipil Kota Malang. Penulis menggunakan
penelitian lapangan kualitatif sebagai bagian dari teknik penelitian. Peneliti
menggunakan beberapa teknik seperti pencatatan, wawancara, dan observasi untuk
mengumpulkan data. Studi ini, yang mengacu pada penelitian sebelumnya,
berupaya mengidentifikasi berbagai faktor lingkungan Kkerja termasuk
kemungkinan dampak faktor lingkungan kerja subjektif yang mempengaruhi
pekerjaan karyawan di berbagai sektor. Terdapat dampak negatif terhadap
produktivitas dalam bekerja, baik secara langsung maupun tidak langsung. Dari
segi kinerja pekerja dan suasana tempat kerja, pernyataan ini menunjukkan bahwa
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Malang telah melaksanakan atau
menyelesaikan seluruh hasil konfirmasi yang diberikan saat wawancara. Bukti
menunjukkan bahwa Kkinerja karyawan ditingkatkan dengan fasilitas yang
terpelihara dengan baik, manajemen yang mendorong, lingkungan kerja yang baik,
dan interaksi staf yang ramah. Inilah alasan lain mengapa menawarkan insentif
adalah hal yang baik. Dalam suasana kerja yang kondusif, karyawan akan lebih
efisien dan produktif. Dengan menggunakan data tersebut, program penghargaan
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Malang memberikan penghargaan
kepada pegawai atas prestasi dan kinerjanya, serta mengucapkan terima kasih atas
kerja kerasnya mengatasnamakan ASN.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Sumber daya manusia suatu perusahaan merupakan aset berharga yang sangat
penting dalam menciptakan suasana kerja yang meningkatkan kinerja karyawan,
menurut Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Malang. Talenta dan
kompetensi yang tinggi akan dihasilkan oleh sumber daya dengan pengelolaan
sumber daya manusia yang efisien. Perusahaan yang dikelola dengan baik dan
menyeimbangkan permintaan dan bakat orang-orangnya sangat penting untuk
perkembangan mereka (Aisyah, 2020). Karyawan yang dapat diandalkan, cakap,
dan antusias terhadap pekerjaannya sangat penting bagi tim manajemen perusahaan
untuk mencapai tujuan dengan lebih efektif. Seperti yang diungkapkan oleh
(Gunawan 2023). Penggunaan sumber daya manusia terbaik secara efisien adalah
kunci yang menghubungkan produktivitas bisnis dan kesuksesan finansial. Orang-
orang yang memiliki keterampilan profesional dan kemampuan unik untuk
melakukan tugas-tugas yang bermanfaat dan menguntungkan perusahaan dianggap
sebagai sumber daya manusia yang unggul.

Meningkatkan kinerja karyawan untuk memfasilitasi keberhasilan
pencapaian tujuan adalah salah satu perhatian utama yang perlu ditangani oleh para
pemimpin. Menurut Gunawan (2018), manajer atau pemimpin yang efektif adalah
seseorang yang dapat menyediakan keadaan yang diperlukan bagi individu atau
kelompok untuk bekerja sama dan menghasilkan hasil yang sangat baik. Persoalan

peningkatan Kkinerja erat kaitannya dengan persoalan kedisiplinan pegawai,



pengawasan, keberhasilan pengembangan budaya kerja, dan penciptaan lingkungan
kerja yang ramah dan nyaman sehingga mendorong pegawai untuk bekerja sebaik-
baiknya dan mendukung tercapainya tujuan organisasi. Perencanaan dalam kata-
kata Gunawan (2023) adalah suatu strategi yang setiap organisasi, besar atau kecil,
direncanakan dan dilaksanakan dengan cermat untuk mencapai tujuannya.
Akibatnya, para pemimpin organisasi selalu terlibat dalam kegiatan untuk
melaksanakan rencana mereka. mempersiapkan.

Kinerja pegawai menjadi topik yang selalu dinilai, dan kini banyak dilirik oleh
beberapa instansi pemerintah. Banyak elemen yang mempengaruhi Kinerja
karyawan telah diidentifikasi dalam sejumlah penelitian mengenai subjek tersebut
(Wahyuningrum, 2016). Sukmasari (2014) melakukan penelitian yang
mengungkap dampak lingkungan kerja. mengambil tindakan untuk menegakkan
norma-norma organisasi Sementara itu, (Mathis & Jacson, 2015). menjelaskan
bahwa menegakkan standar bisnis melalui disiplin adalah semacam pelatihan.

Direktur Jenderal Kependudukan dan Pencatatan Sipil harus berfungsi
seefisien mungkin mengingat besarnya organisasi dan kenyataan bahwa
Kementerian Dalam Negeri membawahi seluruh Negara Kesatuan Republik
Indonesia. Direktur Jenderal sedang dalam proses menciptakan standar bersama
yang membahas praktik terbaik untuk keberhasilan individu dan organisasi.
Mengungkapkan rasa terima kasih kepada karyawan atau perusahaan merupakan
salah satu pendekatan untuk melakukan hal tersebut. Kinerja ini menjadi tolak ukur
bagi Direktorat Jenderal Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kementerian Dalam

Negeri untuk penilaian secara institusional dan individual.



Kegiatan yang berkaitan dengan Kabupaten Paser dikelola oleh Dinas
Pencatatan Sipil dan Kependudukan Kota Malang. Tenaga kerja terdiri dari lulusan
dari lembaga penerimaan resmi dan umum. Selain mempekerjakan tenaga kerja
lokal atau honorer, angkatan kerjanya juga mencakup pegawai jenjang D1/D2, D3,
SMA/SMK, dan S1-S2. Hasilnya, tata kerja petugas Dinas Pencatatan Sipil dan
Kependudukan Kota Malang diselidiki.

Disiplin kerja merupakan permasalahan utama bagi departemen atau instansi
yang berinteraksi langsung dengan masyarakat, sehingga kehadiran personel
dengan latar belakang pendidikan yang berbeda-beda tentunya berkaitan dengan
disiplin kerja dan dapat mendorong lebih banyak lagi penelitian di bidang tersebut.

Ruang kerja mungkin menjadi salah satu faktor yang membantu perusahaan
memanfaatkan sumber daya manusianya secara maksimal. Efisiensi pekerja yang
tinggi ini saya harapkan dapat membantu Dinas Kependudukan dan Pencatatan
Sipil Kota Malang dalam mencapai tujuannya. Hal ini dicapai dengan menciptakan
lingkungan kerja yang ramah dan nyaman yang mendorong karyawan melakukan
pekerjaannya secara akurat, efisien, dan benar.

Karyawan yang beroperasi di lingkungan yang tidak menguntungkan
mungkin mengalami stres, yang akan menurunkan kinerja. Rekan kerja yang tidak
dapat berfungsi sebagai tim, tempat kerja yang berbahaya, ruang kerja yang kecil,
beberapa supervisor yang tidak memberikan contoh, dan banyaknya karyawan
dalam satu ruangan merupakan beberapa faktor yang membuat tempat kerja di
perusahaan tersebut diselidiki. tidak menguntungkan. Anggota staf yang masuk dan

keluar ruanganlah yang mengalihkan perhatian setiap karyawan. Menurut



Rachtawati (2018), pemberian insentif kepada anggota staf merupakan komponen
penting yang juga mempengaruhi Kinerja mereka.

Namun, asalkan insentif tersebut sepadan dengan tahapan ekosistem,
menawarkan insentif adalah metode cerdas untuk memacu pekerja mencapai
potensi maksimal mereka. Rasa hormat dari masyarakat, bisnis yang terkenal, dan
kepemimpinan yang adil dan cerdik akan menumbuhkan rasa tujuan dan
produktivitas yang kuat di kalangan karyawan.Pemberian insentif yang tepat dan
lancar juga harus diperhatikan, karena jika imbalan sering kali diterima secara tidak
merata, Kinerja karyawan tentu akan menurun. Untuk meningkatkan kinerja
karyawan di suatu perusahaan, insentif dan lingkungan kerja tidak diragukan lagi
merupakan pertimbangan penting. Imbalan atau gaji yang lebih tinggi merupakan
dua cara yang dapat meningkatkan produktivitas pekerja dan memungkinkan
mereka untuk fokus sepenuhnya pada tugasnya (Revida, Erika; Aisyah, 2021).
Untuk menunjang prestasi karyawannya, tentu saja suatu perusahaan memberikan
insentif sebagai salah satu bentuk motivasi positif, karena hal ini dapat
menghasilkan Kinerja atau prestasi yang luar biasa dari seluruh karyawannya,
termasuk mereka yang lebih maju dan yang karyanya dapat diukur dalam hitungan
tahun. atau bulan. saat mengerjakan tugas atau menghasilkan output (Gunawan,
2015).

Di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Malang, peneliti tertarik
untuk membicarakan pengaruh lingkungan kerja dan penawaran reward. Hal ini
mungkin disebabkan oleh dua permasalahan: menurunnya produktivitas pekerja

yang disebabkan oleh lingkungan kerja yang tidak ramah dan kurangnya



penghargaan bagi pekerja yang berada di bawah status profesionalnya (Gunawan,
2016).

Teknologi informasi berkembang lebih cepat dibandingkan sebelumnya, dan
dunia tidak dapat menghentikannya. Dalam upaya meningkatkan gairah Kinerja
karyawan, perlu adanya perbaikan teknis. Dampak positif terhadap kinerja
karyawan kemungkinan besar akan muncul dari pekerja yang bermotivasi tinggi
(Emgi 2021).

Oleh karena itu judul yang diajukan dalam penelitian ini adalah “Pengaruh
Lingkungan Kerja dan Pemberian Insentif Terhadap Kinerja Pegawai pada
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Malang”

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan tinjauan kontekstual, isu-isu berikut akan dieksplorasi dalam
penelitian ini:
1. Apakah Kkinerja pegawai bergantung pada jumlah penduduk Kota Malang
dan Dinas Pencatatan Sipil?
2. Apakah pemberian pelayanan yang berlebihan mengakibatkan menurunnya
kinerja pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Malang?
3. Apakah kinerja pegawai terdampak dengan intensnya pelatihan yang
diberikan oleh Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Malang dan
lingkungan kerjanya?
1.3. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui potensi dampak Dinas Kependudukan dan Pencatatan

Sipil Kota Malang terhadap kinerja pegawai.



2. Untuk mengetahui apakah pemberian secara luas berdampak terhadap
kinerja petugas Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Malang.

3. Untuk mengetahui apakah lingkungan kerja dan program insentif pada
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Malang berpengaruh
terhadap Kkinerja pegawai.

1.4. Manfaat Penelitian

1. Bagi Peneliti
Untuk mengetahui bagaimana pengaruh lingkungan kerja dan insentif
terhadap kinerja pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota
Malang.

2. Bagi kantor Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kota Malang
Mengidentifikasi data yang dapat digunakan untuk mengevaluasi Kinerja
petugas Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Malang terkait
dengan dampak lingkungan kerja serta kriteria penghargaan, akan
memberikan manfaat bagi peningkatan efisiensi dan efektivitas operasional
kantor tersebut.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Apabila diperlukan penelitian lebih lanjut, diharapkan penelitian ini dapat
berkontribusi dalam meningkatkan pengaruh tempat kerja dan memberikan

insentif bagi pekerja di Dinas Pencatatan Sipil dan Penduduk Kota Malang.
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